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ABSTRACT
RINGKASAN
JUNAIDI. Analisis Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dan Konsentrasi Bunuh Minimun (KBM) Ekstrak Etanol Kelopak
Bunga Rosela (Hibiscus sabdariffa L.) Terhadap Bakteri Methicillin Resistant Staphylococcus aureus (MRSA). ZINATUL
HAYATI. RINIDAR.       
Tanaman rosela (Hibiscus sabdariffa L.) telah lama dimanfaatkan sebagai obat dan telah dipublikasi secara ilmiah mempunyai
aktifitas antibakteri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dan Konsentrasi Bunuh
Minimum (KBM) ekstrak etanol kelopak bunga rosela serta pengaruh perbedaan konsentrasinya terhadap Daya Hambat (DH) dan
Daya Bunuh (DB) bakteri MRSA. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental laboratorium menggunakan rancangan
post-test only control group desain. Kelompok perlakuan adalah bakteri MRSA pada proses pembiakannya di berikan ekstrak etanol
kelopak bunga rosela yang telah diencerkan dengan akuadest dalam sebelas konsentrasi bertingkat. Kelompok kontrol positif adalah
bakteri MRSA di berikan antibiotik vancomycin sedangkan kontrol negatif adalah bakteri hanya dibiarkan tumbuh pada media
pembiakan. 
        Hasil uji KHM dan KBM ekstrak etanol kelopak bunga rosela terhadap bakteri MRSA adalah 0,98 mg/ml dan 31,2 mg/ml.
Analisa statistik menggunakan uji Kruskal Wallis menghasilkan  nilai yang sama pada pengujian DH dan DB yaitu P = 0,000 pada
Î± 0,05 berarti P < Î± yang berarti peningkatan konsentrasi ekstrak kelopak bunga rosela berpengaruh terhadap DH dan DB bakteri
MRSA. Untuk mengetahui konsentrasi mana yang berbeda maka dilakukan uji Mann-Whitney. Konsentrasi ekstrak kelopak bunga
rosela yang sama DH dengan kontrol positif dan berbeda dengan kontrol negatif adalah 125 mg/ml, 62,5 mg/ml, 31,2 mg/ml, 15,6
mg/ml, 7,8 mg/ml, 3,9 mg/ml, 1,9 mg/ml dan 0,98 mg/ml, sedangkan Konsentrasi ekstrak kelopak bunga rosela yang sama DB
dengan dengan kontrol positif dan berbeda dengan kontrol negatif adalah 125 mg/ml, 62,5 mg/ml dan 31,2 mg/ml.
